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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Transportasi darat memegang peran utama dalam pergerakan masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi, namun peningkatan arus kendaraan turut meningkatkan risiko 

kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan data Korlantas Polri tahun 2024 sebagaimana 

dilaporkan oleh CNBC Indonesia (Sandi, 2025), tercatat lebih dari 152.000 kejadian 

kecelakaan dengan korban meninggal lebih dari 27.000 jiwa dan kerugian sekitar 3% 

dari PDB Indonesia. Kondisi ini mendorong pemerintah memperkuat pengelolaan 

keselamatan lalu lintas melalui berbagai regulasi, hingga diterbitkannya Perpres 

Nomor 1 Tahun 2022 tentang RUNK LLAJ sebagai kerangka kebijakan yang 

komprehensif dan terpadu. 

 Daerah rawan kecelakaan (DRK) adalah lokasi dengan tingkat kejadian 

kecelakaan lebih tinggi dibanding ruas jalan lainnya sehingga memerlukan 

penanganan terstruktur. RUNK LLAJ menetapkan lima pilar keselamatan, di mana 

Pilar 2: Jalan yang Berkeselamatan menjadi paling relevan, dengan target pada 2030 

lebih dari 75% perjalanan dilakukan melalui jalan yang memenuhi kriteria bintang 3. 

Pencapaian target ini memerlukan pengelolaan DRK secara komprehensif mencakup 

pengumpulan data, analisis kecelakaan, penyusunan rencana penanganan, dan 

pemantauan berkelanjutan. 

 Ruas Jalan Kertek Wonosobo merupakan jalur arteri primer nasional dengan 

topografi perbukitan yang melayani lalu lintas campuran sekaligus bersinggungan 

dengan permukiman dan pusat ekonomi sekitarnya. Ruas jalan ini membentang dari 

Gapura Selamat Datang Wonosobo hingga Pasar Tradisional Kertek dengan panjang 

segmen ±9 km dan penurunan elevasi sekitar 542 meter. Data KNKT periode 2018-

2021 mencatat 10 kecelakaan yang seluruhnya disebabkan rem blong, mengakibatkan 

13 meninggal dunia, 2 luka berat, dan 20 luka ringan, diperparah oleh kejadian yang 

juga terjadi pada dini hari pukul 03.00-05.00 sebagai indikasi kelelahan pengemudi 

dan minimnya penerangan jalan.  

Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) 

merupakan kerangka kerja manajemen risiko yang tersusun secara sistematis untuk 

secara proaktif mengidentifikasi berbagai sumber bahaya berdasarkan kondisi 
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eksisting infrastruktur jalan, seperti geometrik jalan berupa turunan curam dan 

tikungan tajam, kondisi marka jalan yang memudar, vegetasi yang menghalangi rambu 

dan penerangan jalan umum (PJU), serta fasilitas keselamatan jalan yang belum 

optimal. Metode ini memungkinkan evaluasi tingkat risiko secara komprehensif serta 

perumusan langkah-langkah pengendalian yang tepat sasaran sesuai dengan tingkat 

risiko yang teridentifikasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, proposal tugas akhir dengan judul "Upaya 

Peningkatan Keselamatan Daerah Rawan Kecelakaan pada Ruas Jalan Kertek 

Wonosobo Menggunakan Metode HIRARC" ini diajukan sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi nyata terhadap implementasi kebijakan nasional keselamatan 

jalan, khususnya dalam mendukung pencapaian target Pilar 2: Jalan yang 

Berkeselamatan, serta diharapkan dapat menjadi model aplikatif yang dapat diadopsi 

oleh instansi terkait dalam upaya penurunan angka kecelakaan lalu lintas. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada tugas akhir ini 

adalah : 

1. Faktor bahaya (hazard) infrastruktur jalan apa saja yang berpotensi 

menyebabkan kecelakaan pada ruas jalan Kertek Wonosobo dan bagaimana 

proses identifikasinya secara sistematis menggunakan Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC)? 

2. Bagaimana tingkat risiko masing-masing bahaya yang teridentifikasi 

berdasarkan penilaian likelihood (kemungkinan) dan severity (keparahan) 

dengan metode HIRARC? 

3. Langkah pengendalian (risk control) teknis dan manajerial apa yang efektif 

untuk mengurangi risiko kecelakaan berdasarkan hierarki pengendalian risiko 

dalam metode HIRARC? 

4. Bagaimana rekomendasi pengendalian risiko yang diusulkan dapat 

mendukung upaya peningkatan keselamatan daerah rawan kecelakaan serta 

mencapai Pilar 2: Jalan yang Berkeselamatan dalam Perpres No. 1 Tahun 2022 

tentang Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan (RUNK LLAJ)? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Untuk menjaga agar penelitian ini tetap terarah, ditetapkan beberapa batasan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan nasional Kertek Wonosobo, yang 

berstatus sebagai arteri primer dan terletak di Kabupaten Wonosobo, Provinsi 

Jawa Tengah. 

2. Pengamatan kondisi eksisting ruas jalan dilakukan secara tidak langsung 

menggunakan Google Street View dan Google Earth Pro, sehingga penelitian 

ini tidak mencakup survei lapangan secara langsung. 

3. Ruang lingkup analisis utama difokuskan pada faktor infrastruktur jalan dan 

kondisi lingkungan sekitarnya. Faktor manusia dan kendaraan digunakan 

sebagai konteks dalam memahami pola risiko kecelakaan, namun tidak 

dianalisis secara mendalam dari sisi perilaku maupun teknis kendaraan. 

4. Rekomendasi yang disusun berupa usulan teknis dan administratif berdasarkan 

hasil analisis risiko keselamatan jalan menggunakan metode HIRARC. 

Penelitian ini tidak mencakup tahap implementasi fisik di lapangan maupun 

evaluasi pascaimplementasi. 

 

1.4 Tujuan 

 Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya (hazard) infrastruktur jalan dengan metode 

HIRARC. 

2. Menganalisis tingkat risiko masing-masing bahaya yang teridentifikasi 

berdasarkan penilaian kemungkinan terjadinya (likelihood) dan tingkat 

keparahan dampak (severity). 

3. Menyusun rekomendasi pengendalian risiko yang efektif berdasarkan hierarki 

pengendalian (eliminasi, rekayasa teknis, administratif). 

4. Menyelaraskan rekomendasi yang dihasilkan dengan implementasi Pilar 2: 

Jalan yang Berkeselamatan dalam RUNK LLAJ 2021-2040. 
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1.5 Manfaat 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

teknik transportasi dan manajemen risiko, khususnya melalui pengujian dan aplikasi 

metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) dalam 

konteks analisis keselamatan jalan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain: 

1. Sebagai bahan referensi dalam memahami tingkat risiko kecelakaan lalu lintas 

berdasarkan pendekatan analisis risiko secara proaktif serta membantu dalam 

menentukan prioritas penanganan pada lokasi rawan kecelakaan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan upaya peningkatan 

keselamatan lalu lintas melalui perbaikan aspek teknis jalan, peningkatan 

kesadaran pengguna jalan, serta penerapan langkah pencegahan kecelakaan. 

3. Pengguna Jalan dan Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran terhadap potensi bahaya di jalan sehingga dapat mendukung 

terciptanya kondisi berlalu lintas yang lebih aman, tertib, dan nyaman. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dengan struktur 

sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang menjelaskan urgensi 

permasalahan keselamatan lalu lintas berdasarkan data statistik kecelakaan dan 

relevansinya dengan Perpres No. 1 Tahun 2022, rumusan dan batasan masalah, serta 

tujuan dan manfaat penelitian dari aspek teoritis dan praktis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memuat landasan teori yang mencakup keselamatan jalan, karakteristik 

kecelakaan lalu lintas, konsep daerah rawan kecelakaan, serta metode analisis yang 

digunakan yaitu SWOT, regresi linier (forecasting), dan HIRARC, dilengkapi dengan 

kajian penelitian terdahulu sebagai pembanding dan penguat dasar pemilihan metode. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metode penelitian secara rinci, meliputi pendekatan 

penelitian, lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, serta tahapan 

analisis menggunakan SWOT untuk identifikasi faktor internal dan eksternal, regresi 

linier untuk analisis tren kecelakaan, dan HIRARC untuk identifikasi bahaya, 

penilaian risiko, dan penentuan prioritas pengendalian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data, pengolahan, dan analisis pada 

Ruas Jalan Kertek Wonosobo, yang mencakup analisis SWOT, forecasting tren 

kecelakaan, serta penerapan metode HIRARC meliputi identifikasi bahaya, penilaian 

risiko berdasarkan likelihood dan severity, dan penyusunan rekomendasi 

pengendalian risiko yang diselaraskan dengan target Pilar 2: Jalan yang 

Berkeselamatan dalam RUNK LLAJ 2021–2040. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang mencakup 

identifikasi bahaya, tingkat risiko, dan rekomendasi pengendalian, serta saran yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan upaya keselamatan 

jalan dan penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Ruas Jalan Kertek 

Wonosobo menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk 

Control (HIRARC), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi bahaya (Hazard Identification) menghasilkan tujuh potensi 

bahaya infrastruktur jalan sebagaimana disajikan pada Tabel 4.48, yang 

menjadi faktor yang memengaruhi tingkat keselamatan pada Ruas Jalan Kertek 

Wonosobo. 

2. Hasil penilaian risiko (Risk Assessment) sebagaimana disajikan pada Tabel 

4.49 menunjukkan bahwa tiga bahaya, yaitu geometrik jalan berupa turunan 

curam dan tikungan tajam, vegetasi yang menghalangi rambu lalu lintas dan 

penerangan jalan umum (PJU), serta tingginya pergerakan kendaraan berat 

(Heavy Vehicle), termasuk dalam kategori Extreme Risk. Sementara itu, empat 

bahaya lainnya termasuk dalam kategori High Risk. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh bahaya yang teridentifikasi memerlukan 

penanganan sesuai dengan tingkat risikonya, dengan urutan prioritas 

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.51. 

3. Pengendalian risiko (Risk Control) direkomendasikan melalui rekayasa teknis, 

pengendalian administratif, dan edukasi sebagaimana disajikan pada Tabel 

4.50 dan Tabel 4.52. Penerapan rekomendasi tersebut diharapkan mampu 

menurunkan tingkat risiko kecelakaan, meskipun beberapa bahaya yang 

bersifat struktural memerlukan implementasi bertahap dan pemantauan 

berkelanjutan. 

4. Seluruh rekomendasi pengendalian yang dihasilkan selaras dengan Pilar 2: 

Jalan yang Berkeselamatan dalam RUNK LLAJ 2021–2040, melalui 

peningkatan fasilitas keselamatan jalan, pengelolaan daerah rawan kecelakaan, 

serta penguatan koordinasi antara Kementerian PUPR/BBPJN, Dinas 

Perhubungan, dan Kepolisian dalam upaya peningkatan keselamatan pada 

Ruas Jalan Kertek Wonosobo. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Kepada instansi terkait, yaitu Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional 

(BBPJN), Dinas Perhubungan, dan Kepolisian, sangat dihimbau untuk segera 

menindaklanjuti rekomendasi pengendalian risiko yang dihasilkan pada 

penelitian ini, khususnya penanganan teknis (optimalisasi rambu peringatan 

dan batas kecepatan, perbaikan marka jalan, penambahan penerangan jalan 

umum, penanganan vegetasi yang membatasi visibilitas pada tikungan, dan 

peningkatan jalur penyelamat) pada segmen turunan kritis yang teridentifikasi 

sebagai titik blackspot dengan tingkat fatalitas tertinggi, serta penanganan 

administratif berupa pemeriksaan kelaikan rem kendaraan berat secara rutin 

dan penegakan hukum terhadap muatan berlebih, mengingat bahaya pada 

segmen tersebut berada pada kategori Extreme Risk yang memerlukan 

tindakan segera. 

2. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan analisis dengan 

mengintegrasikan survei lapangan secara langsung agar data kondisi eksisting 

yang diperoleh lebih akurat, termasuk pengukuran geometrik jalan (jarak 

pandang henti dan kebebasan samping) secara langsung di lapangan, serta 

mengintegrasikan data volume lalu lintas aktual kendaraan berat untuk 

memperkuat analisis risiko. Selain itu, kajian terhadap faktor manusia dan 

perilaku pengemudi kendaraan berat perlu didalami lebih lanjut untuk 

memperoleh gambaran risiko yang lebih menyeluruh. 
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